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ABSTRAK

Nama : Putri Rizqgy Amaliah

Program Studi : Biologi

Judul . Identifikasi Endoparasit pada Sampel Feses Macaca fascicularis
dan Macaca nemestrina di Kebun Binatang Taman Sari
Bandung

Telah dilakukan penelitian mengenai endoparasit pada sampel feses Macaca
fascicularis dan Macaca nemestrina di Kebun Binatang Taman Sari Bandung,
pada bulan Desember 2010--Mei 2011. Penelitian bersifat non-eksperimental dan
bertujuan untuk mengamati endoparasit pada sampel feses Macaca fascicularis
dan Macaca nemestrina ditinjau dari kehadiran endoparasit. ~Sebanyak 61
sampel feses telah diperiksa dengan 31 sampel feses Macaca fascicularis dan 30
sampel feses Macaca nemestrina. Sampel feses dianalisis menggunakan metode
Pengapungan Sentrifugasi. Berdasarkan hasil pemeriksaan dari 31 sampel feses
Macaca fascicularis, Ascaris lumbricoides merupakan endoparasit yang
ditemukan dengan frekuensi kehadiran tertinggi yaitu 77,41%. Berdasarkan hasil
pemeriksaan dari 30 sampel feses Macaca nemestrina, Trichuris trichiura
merupakan endoparasit yang ditemukan dengan frekuensi kehadiran tertinggi
yaitu 76,6%.

Kata Kunci
Feses, Primata, Kebun Binatang Taman Sari, Bandung
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ABSTRACT

Name : Putri Rizqgy Amaliah

Study Program : Biology

Title : Endoparasites Identification on Fecal Samples of Macaca
fascicularis and Macaca nemestrina at Taman Sari Z0oo, on
Bandung.

This research was conducted to identify endoparasites on fecal samples of
Macaca fascicularis and Macaca nemestrina at Taman Sari Zoo, on Bandung,
since December 2010 until May 2011. The aim of this non experimental research
was to observe the presence of endoparasite from fecal sample of Macaca
fascicularis and Macaca nemestrina. There were 61 fecal samples observed in
this research consist of 31 fecal samples collected from Macaca fascicularis and
30 fecal samples collected from Macaca nemestrina. Fecal samples were
analyzed by flotation centrifuge methods. The result showed that 31 fecal
samples from Macaca fascicularis had the highest frequency of Ascaris
lumbricoide (77,41%), meanwhile 30 fecal samples from Macaca nemestrina
showed that Trichuris trichiura found to be the highest frequency (76,6%).

Keywords
Fecal, Primate, Taman Sari Zoo, Bandung
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BAB 1
PENDAHULUAN

Macaca merupakan genus dari primata yang persebarannya sangat luas.
Indonesia memiliki 11 jenis genus Macaca yang tersebar dari Sumatera,
Kalimantan, Sulawesi hingga kepulauan di Nusa Tenggara. Macaca fascicularis
(Raffles, 1821) dan Macaca nemestrina (Linnaeus, 1766) merupakan contoh
Macaca yang persebarannya cukup luas (Ong & Richardson 2008: 1; Richardson
dkk. 2008: 1). Selain di Indonesia, Macaca fascicularis atau monyet ekor panjang
dapat dijumpai di Thailand, Malaysia, dan Filipina. Sementara Macaca
nemestrina atau beruk dapat ditemukan di Semenanjung Malaya, Sumatera, dan
Kalimantan. Spesies Macaca lainnya yang bersifat endemik dapat ditemukan di
pulau Sulawesi dan Kepulauan Mentawai (Supriatna & Wahyono 2000: 1--2, 66,
173).

Macaca fascicularis dan Macaca nemestrina hidup secara bebas di alam,
namun ada pula yang dirawat dan dipelihara di dalam sebuah penangkaran.
Kebun binatang Taman Sari Bandung merupakan tempat penangkaran primata
yang sebagian koleksi primatanya berasal dari Indonesia dan sebagian lainnya dari
luar negeri. Macaca fascicularis dan Macaca nemestrina merupakan beberapa
contoh primata yang terdapat di kebun binatang Taman Sari Bandung.

Macaca fascicularis dan Macaca nemestrina merupakan hewan yang
sering digunakan sebagai subjek penelitian ilmiah. Kedua spesies Macaca
tersebut digunakan untuk keperluan penelitian biomedik mulai dari penyakit
menular (AIDS), kontrasepsi, kosmetika, degenerasi organ sampai kepada
masalah-masalah psikologi dan sosial. Indonesia juga pernah menjadi eksportir
terbesar monyet ekor panjang dan beruk untuk keperluan penelitian biomedik
(Supriatna & Wahyono 2000: 67). Jumlah monyet ekor panjang yang diekspor
Indonesia dari tahun 1970--1975 mencapai sekitar 86.332 ekor (Santosa 1996: 1).
Beruk juga diekspor oleh Indonesia pada tahun 1970 dengan jumlah mencapai
sekitar 499 ekor (Yusrizal 1999: 1). Macaca yang digunakan untuk keperluan
penelitian biomedik tersebut harus sehat dan salah satunya terbebas dari penyakit
endoparasit (Munene dkk. 1998: 1).
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Penelitian mengenai pemeriksaan endoparasit pada sampel feses Macaca
fascicularis pernah dilakukan di Kebun Binatang Saigon, Vietnam. Hasil
penelitian endoparasit tersebut menunjukkan bahwa komposisi dari endoparasit
tersebut adalah sebagai berikut Ascaris lumbricoides (40%), dan Ancylostoma sp.
(40%) (Son 2002a: 5 lihat Huan & Thuy 1999). Son (2002a: 5) telah melakukan
penelitian endoparasit pada feses Macaca fascicularis di taman mangrove Can
Gio, kota Ho Chi Minh, Vietnam. Hasil penelitian endoparasit tersebut
menunjukkan bahwa komposisi dari endoparasit tersebut adalah sebagai berikut
Trichuris trichiura (24,6%), Strongyloides fulleborni (15,3%), Trichostrongylus
(12,7%), Ancylostoma duodenale (10,2%), dan Oesophagostomum (3,4%). Ayers
dkk. (2009: 1) menyebutkan bahwa komposisi dari endoparasit pada feses Macaca
nemestrina adalah sebagai berikut Trichuris trichiura (35%), Strongyloides
falleborni (34%), Balantium coli (21%), dan Giardia lamblia (0.3%).

Infeksi endoparasit pada hospes dapat menyebabkan diare, sakit perut,
cepat lelah, penurunan berat badan, dan kerusakan jaringan (Munene dkk. 1998: 1;
Pratiwi 2010: 1--2). Hal tersebut merugikan dan akan mengganggu program
konservasi hewan liar termasuk Macaca fascicularis dan Macaca nemestrina.
Diagnosis awal terhadap hewan yang sudah terjangkit penyakit endoparasit
penting dilakukan, agar dapat dilakukan pengobatan dan pencegahan secara
berkala (Pratiwi 2010: 2). Salah satu cara diagnosis awal tersebut yaitu
pemeriksaan endoparasit melalui feses, guna mengidentifikasi jenis endoparasit
yang menginfeksi hewan tersebut (Munene dkk. 1998: 1; Pratiwi 2010: 2).

Penelitian mengenai pemeriksaan endoparasit terhadap feses Macaca
fascicularis, dan Macaca nemestrina telah banyak dilakukan. Namun, penelitian
endoparasit pada feses Macaca fascicularis dan Macaca nemestrina di kebun
binatang Taman Sari Bandung belum pernah dilakukan (drh. Efi, wawancara).
Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai endoparasit pada feses
Macaca fascicularis dan Macaca nemestrina, sehingga dapat digunakan untuk
mengetahui kesehatan dan kelayakan kandang pada primata-primata tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk mengamati endoparasit pada sampel feses Macaca

fascicularis dan Macaca nemestrina ditinjau dari kehadiran endoparasit.

Universitas Indonesia

Identifikasi endoparasit ..., Putri Rizqy Amaliah, FMIPA Ul, 2011



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Macaca

Macaca merupakan genus dari primata yang penyebarannya sangat luas.
Indonesia memiliki 11 jenis genus Macaca yang tersebar dari Sumatera,
Kalimantan, Sulawesi hingga kepulauan di Nusa Tenggara. Macaca fascicularis
dan Macaca nemestrina merupakan contoh Macaca yang penyebarannya cukup
luas. Selain di Indonesia, Macaca fascicularis atau Monyet ekor panjang dapat
dijumpai di Thailand, Malaysia, dan Filiphina. Sementara Macaca nemestrina
atau Beruk dapat ditemukan di Semenanjung Malaya, Sumatera, dan Kalimantan.
Spesies Macaca lainnya yang bersifat endemik dapat ditemukan di pulau Sulawesi
dan Kepulauan Mentawai (Supriatna & Wahyono 2000: 1--2, 66,173).

Macaca fascicularis dan Macaca nemestrina merupakan beberapa primata
yang paling banyak diekspor ke negara maju untuk dijadikan hewan laboratorium
di bidang biologi, kedokteran, psikologi, dan di bidang pengujian obat-obatan dan
vaksin (Gardner & Luciw 2008: 1). Hewan laboratorium adalah setiap hewan
yang digunakan dalam penelitian-penelitian biologis maupun biomedis atau jenis
hewan yang dipelihara secara intensif di laboratorium. Hewan yang digunakan
untuk percobaan harus memenuhi persyaratan atau standar dasar yang telah
ditentukan agar hasil percobaan yang didapat relevan dengan tujuan penelitian dan
memberikan nilai tambah yang tinggi. Persyaratan yang harus dipenuhi sebagai
hewan laboratorium antara lain, mudah diperoleh dengan jumlah yang memadai,
mudah dipelihara, diproduksi, dan ditangani, mudah untuk mengontrol aspek
genetik maupun lingkungannya, mudah diamati dan dimonitor, memberikan
respon fisiopatologi yang sama, kondisi sehat, tersedia cukup informasi tentang
positif dan negatifnya hewan tersebut sebagai model, dan tidak tergantikan dengan
model non hewan seperti simulasi komputer (Munene dkk. 1998: 1; Lusiana 2007:
1, 6).

Primata merupakan hewan laboratorium yang ditinggikan derajatnya

dibandingkan hewan laboratorium lainnya seperti tikus, mencit, marmot, hamster
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maupun kelinci. Peran primata yang cukup besar dalam berbagai penelitian
biomedis banyak disebabkan oleh tingginya tingkat kemiripan primata dengan
manusia. Kemiripan tersebut terutama ditunjukkan pada keadaan fisiologis,
patologis, anatomis, maupun tingkah laku (Lusiana 2007: 6--7).

Keuntungan dari penggunaan monyet atau primata lainnya sebagai hewan
laboratorium dalam penelitian adalah primata secara fisiologis lebih mirip dengan
manusia dibandingkan dengan hewan spesies lain. Penggunaan primata sebagai
hewan laboratorium memungkinkan penyelidikan karakteristik fisiologi kompleks
yang hanya dimiliki oleh manusia dan primata. Manusia dan primata peka
terhadap banyak penyakit infeksius yang mengancam populasi manusia. Manusia
dan primata yang hanya mengalami menopause, tidak ada hewan laboratorium
lain yang tersedia untuk pendidikan kesehatan yang berhubungan dengan onset
alami dari menopause. Primata lebih menyerupai manusia dibandingkan hewan
laboratorium lainnya dalam hal manifestasi dari penyakit kronis yang merupakan
masalah utama bagi kesehatan masyarakat dunia saat ini. Primata dapat dirawat di
dalam lingkungan yang sama sepanjang hidupnya. Kemampuan menjaga dan
mengendalikan faktor lingkungan memudahkan banyak evaluasi percobaan yang

tidak mungkin dilakukan oleh manusia (Lusiana 2007: 7).

2.1.1 Macaca fascicularis

Macaca fascicularis atau monyet ekor panjang merupakan jenis monyet
yang mempunyai panjang ekor lebih kurang sama dengan panjang tubuh, yang
diukur dari kepala hingga ujung tubuhnya sehingga sering disebut Long-tail
macaque. Panjang tubuh berkisar antara 384--684 mm. Panjang ekor pada jantan
dan betina antara 400--655 nm. Berat tubuh jantan dewasa berkisar 3,5--8 kg,
sedangkan berat tubuh rata—rata betina dewasa sekitar 3 kg. Warna tubuhnya
bervariasi, mulai dari abu—abu sampai kecoklatan, dengan bagian ventral
berwarna putih. Anak yang baru lahir berambut kehitaman, masa kehamilan
berkisar antara 153--179 hari dan umumnya melahirkan hanya satu ekor anak
(Bonadio 2000: 1; Supriatna & Wahyono 2000: 72--76). Taksonomi dari Macaca

fascicularis sebagai berikut:
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Kingdom : Animalia

Phylum : Chordata

Subphylum  : Vertebrata

Class : Mammalia

Order : Primata

Sub-ordo : Haplorrhini

Family : Cercopithecidae

Subfamily : Cercopithecinae

Genus : Macaca

Species : Macaca fascicularis (Raffles, 1821)

(Bonadio 2000: 1; Ong & Richardson 2008: 1)

Macaca fascicularis hidup di hutan primer dan sekunder mulai dari
dataran rendah sampai dataran tinggi sekitar 1.000 meter di atas permukaan laut.
Macaca fascicularis yang hidup di dataran tinggi, biasanya dijumpai di daerah
pertumbuhan sekunder atau pada daerah—daerah perkebunan penduduk dan
seringkali juga ditemukan di hutan bakau sampai ke hutan di dekat
perkampungan. Wilayah persebaran Macaca tersebut cukup luas meliputi
Sumatera, Kepulauan Lingga dan Riau, Bangka, Belitung, Banyak, Batu,
Kalimantan dan pulau di sekitarnya, Kepulauan Karimata, Kepulauan Anabas,
Kepulauan Tambelan, Natuna, Pulau Simalur, Nias, Jawa, Bali, Matasari,
Bawean, Maratua, Timor, Lombok, Sumba, Sumbawa dan Flores. Selain di
Indonesia, Macaca fascicularis dapat ditemukan di Myanmar, Indocina, Filipina,
Thailand, dan Semenanjung Malaya (Supriatna & Wahyono 2000: 71--73).

Macaca tersebut pemakan segala jenis makanan (omnivora), namun
komposisinya mengandung lebih banyak buah-buahan (60%), selebihnya berupa
bunga, daun muda, biji, umbi. Macaca fascicularis yang hidup di rawa-rawa
kadang-kadang turun ke tanah pada air surut dan berjalan menelusuri sungai
mencari serangga. Macaca fascicularis yang hidup di daerah bakau atau pesisir,
sering dijumpai memakan kepting atau jenis moluska lainnya sehingga sering
disebut Crabs eating macaque (Supriatna & Wahyono 2000: 73).

Macaca fascicularis bersifat diurnal, artinya mulai aktif ketika matahari

terbit hingga terbenam, dan seringkali siang hari dipakai untuk istirahat dan
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bermain bagi anak—-anaknya. Jenis pergerakan pada genus Macaca pada
umumnya diklasifikasikan sebagai quadropedal, dengan kategori berjalan dengan
empat anggota badannya. Selain itu Macaca fascicularis pada umumnya juga
dapat memanjat dan loncat (leaping) yang bisa mencapai sejauh 5 m (Supriatna &
Wahyono 2000: 72--76). Macaca fascicularis sering digunakan sebagai hewan
percobaan dalam penelitian biomedik yaitu immunologi, toksikologi, dan
farmakologi (Bonadio 2000: 1).

2.1.2 Macaca nemestrina

Macaca nemestrina atau beruk merupakan jenis monyet yang mempunyai
ekor pendek, seperti ekor babi, sehingga sering disebut Pigtail macaque, dan
panjang ekornya kurang lebih sepertiga dari panjang tubuhnya, atau sekitar 180
mm. Warna rambut mulai dari coklat sampai coklat kekuningan, dan bagian
mahkota berwarna lebih gelap. Panjang tubuh berukuran 450--600 mm. Berat
tubuh pada jantan antara 7--9 kg dan berat tubuh betina antara 4--6 kg (Supriatna

& Wahyono 2000: 80). Taksonomi dari Macaca nemestrina sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Phylum : Chordata

Subphylum  : Vertebrata

Class : Mammalia

Order : Primata

Sub-ordo : Haplorrhini

Family : Cercopithecidae

Subfamily : Cercopithecinae

Genus : Macaca

Species : Macaca nemestrina (Linnaeus, 1766)

(Richardson dkk. 2008: 1; Ayers dkk. 2009: 1)

Habitat Macaca nemestrina yaitu di hutan primer, sekunder, lahan
perkebunan dan pertanian, tepi sungai, hutan rawa atau dataran rendah sampai
hutan pegunungan hingga ketinggian lebih kurang 1.000 m dpl (Supriatna &
Wahyono 2000: 79--82). Spesies Macaca tersebut dapat ditemukan di beberapa
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negara seperti India, Cina, Indonesia (Borneo, Kalimantan, Sumatra), Bangladesh,
Burma, Thailand, Laos, Kamboja, Vietnam, Malaysia, Assam, Yunani, Indocina,
Bangka, dan pulau—pulau tetangga lainnya (Ayers dkk. 2009:1).

Macaca nemestrina mengkonsumsi berbagai jenis makanan. Komposisi
pakannya adalah buah dan biji 73%, daun—daunan 5%, bunga 1%, dan beberapa
jenis makanan lain seperti serangga, kepiting sungai, rayap, telur burung sekitar
12%. Beruk juga memakan jamur dan juga memakan lebih dari 160 jenis
tumbuhan yang berbeda (Supriatna & Wahyono 2000: 80). Pergerakan Macaca
nemestrina sangat lincah di berbagai tempat, di pohon ataupun di dasar hutan,
‘quadropedal’, dapat juga bergerak berdiri dan loncat dengan *bipedal’. Macaca
nemestrina bersifat arboreal, namun sering dijumpai turun ke tanah. Macaca
tersebut juga aktif pada siang hari (diurnal), menjelang petang mereka tidur pada
pohon bersama kelompoknya (Supriatna & Wahyono 2000: 79--82). Macaca
nemestrina juga sering digunakan sebagai hewan percobaan dalam penelitian
biomedik yaitu HIV (Ayers dkk. 2010: 1).

2.2 Cacing

Endoparasit merupakan parasit yang hidup di dalam tubuh hospes (Nurhari
2010:6). Soil transmitted helminths merupakan endoparasit yang sering
ditemukan pada primata (Loreille & Bouchet 2003: 40; Goncalves dkk. 2003: 108;
CFSPH 2005: 2; Mul dkk. 2007: 414; Labes dkk. 2010: 126). Soil transmitted
helminths merupakan nematoda usus yang dalam siklus hidupnya membutuhkan
tanah untuk proses pematangan dari stadium non-infektif menjadi stadium
infektif. Kelompok soil transmitted helminths tersebut terdiri atas beberapa
spesies yaitu cacing gelang (Ascaris lumbricoides), cacing cambuk (Trichuris
trichiura), cacing tambang (Necator americanus, Ancylostoma duodenale), cacing
benang (Strongyloides stercoralis) serta beberapa spesies cacing rambut

(Trichostrongylus spp. ) (Natadisastra & Agoes 2009: 72).
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2.2.1 Ascaris lumbricoides

Ascaris lumbricoides atau cacing gelang merupakan cacing nematoda usus
terbesar yang berwarna putih kekuning-kuningan sampai merah muda, sedangkan
pada cacing mati berwarna putih (Natadisastra & Agoes 2009: 73). Penyakit yang
disebabkan oleh parasit ini disebut askariasis dan menyebabkan hospes
mengalami mual, nafsu makan berkurang, dan diare (Staf Pengajar Bagian
Parasitologi FKUI Jakarta 2000: 10). Tubuh cacing dewasa Ascaris lumbricoides
memiliki tubuh yang bulat memanjang, kedua ujung lancip, dan bagian anterior
lebih tumpul daripada posterior. Cacing jantan memiliki ukuran panjang 15--30
cm x lebar 3--5 mm, bagian posterior melengkung ke depan , sedangkan cacing
betina memiliki ukuran panjang 22--35 cm x lebar 3--6 mm, dan pada 2/3 bagian
posterior tubuh terdapat penyempitan lubang vulva disebut cincin kopulasi
(Gambar 2.2.1.(1)) (Natadisastra & Agoes 2009: 73). Seekor cacing betina dapat
bertelur sebanyak 100.000--200.000 butir per hari (Staf Pengajar Bagian
Parasitologi FKUI Jakarta 2000: 8). Taksonomi Ascaris lumbricoides sebagai
berikut:

Phylum : Nemathelminthes

Class : Nematoda

Subclass : Phasmida

Order : Ascaridida

Superfamily  : Ascaroidea

Genus : Ascaris

Species . Ascaris lumbricoides (Linnaeus, 1758)

(Irianto 2009: 7; Natadisastra & Agoes 2009: 23, 73)
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Kcterangan:
A jantan — a: posterior melengkung ke depan
B: betina— b: cincin kopulasi

Gambar 2.2.1.(1). Cacing dewasa Ascaris lumbricoides.
Perbesaran 10x3,3

[Sumber: Purnomo dkk. 2008: 3.]

Telur Ascaris lumbricoides berdasarkan ada atau tidaknya lapisan
albuminoid terbagi atas dua yaitu telur decorticated dan telur corticated. Telur
decorticated merupakan telur yang telah kehilangan lapisan alouminoidnya,
sedangkan telur corticated merupakan telur yang tidak kehilangan lapisan
albuminoidnya (Safar 2010). Menurut Natadisastra & Agoes (2009: 74), pada
pemeriksaan feses hospes dapat ditemukan tiga bentuk telur dari Ascaris
lumbricoides, yaitu:

(1) Telur yang dibuahi corticated, berukuran 60x45 p dan berbentuk bulat atau
oval, dengan dinding telur yang kuat. Telur tersebut terdiri atas 3 lapis, yaitu
lapisan luar terdiri atas lapisan albuminoid dengan permukaan tidak rata,
bergerigi, berwarna kecoklat-coklatan karena pigmen empedu, lapisan tengah
merupakan lapisan kitin yang terdiri atas polisakarida, dan lapisan dalam yaitu
membran vitellin yang terdiri atas sterol yang liat sehingga telur dapat tahan
sampai satu tahun dan terapung di dalam larutan yang mengalami garam jenuh
(Gambar 2.2.1.(2)).
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Keterangan:

a: lapisan albuminoid
b: lapisan kitin

¢: membran vitelin

d: ovum

Gambar 2.2.1.(2). Telur Ascaris lumbricoides

yang dibuahi corticated. Perbesaran 10x20
[Sumber: Darwanto dkk. 2010: 5.]

(2) Telur yang dikeluarkan dapat juga berupa telur yang dibuahi dan mengalami
dekortikasi yaitu telur yang dibuahi akan tetapi kehilangan lapisan albuminoidnya
(Gambar 2.2.1.(3)). Telur tersebut juga mengapung di dalam larutan garam jenuh
(Natadisastra & Agoes 2009: 75).

Keterangan:

a: lapisan kitin

b: membran vitelin
c: ovum

Gambar 2.2.1.(3). Telur Ascaris lumbricoides

yang sudah dibuahi decorticated. Perbesaran 10x40
[Sumber: Darwanto dkk.2010: 5.]
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(3) Telur yang dikeluarkan adalah telur yang tidak dibuahi corticated berukuran
90x40 W, berbentuk bulat lonjong atau tidak teratur, dindingnya terdiri atas 2
lapisan yaitu albuminoid dan hialin tipis yang berisi bergranula di dalamnya, dan
terkadang lapisan albuminoidnya juga hilang (decorticated) sehingga hanya
terdapat hialin tipis dan granula kasar saja. Telur Ascaris lumbricoides decoticated
akan tenggelam di dalam larutan garam jenuh (Gambar 2.2.1.(4)) (Natadisastra &
Agoes 2009: 75).

Keterangan:

A corticated

a: lapisan albuminoid
b: hialin tipis

c: granula kasar

B:decorticated
b: hialin tipis
c: granula kasar

Gambar 2.2.1.(4). Telur Ascaris lumbricoides tidak dibuahi

Perbesaran 10x40
[Sumber: Purnomo dkk. 2008: 5.]

2.2.1.1 Siklus Hidup Ascaris lumbricoides

Cacing dewasa hidup di dalam usus halus hospes. Cacing betina setelah
berkopulasi akan menghasilkan telur sekitar 200.000 telur per hari, yang akan
dikeluarkan bersamaan dengan feses hospes (Soedarto 2009: 23). Jika telur yang
dikeluarkan oleh feses hospes yaitu telur yang tidak dibuahi, maka telur tersebut
tidak akan berkembang dikarenakan telur tersebut tidak mengandung embrio di
dalamnya. Jika telur yang dikeluarkan adalah telur yang telah dibuahi, maka akan
menjadi matang atau menjadi infektif di tanah yang lembap dan teduh selama 20-
-24 hari dengan suhu optimum 30°C (CDC 2009: 1).
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Infeksi terjadi jika hospes tertelan telur infektif dari makanan atau
minuman tercemar tanah yang mengandung feses hospes askariasis. Selanjutnya
di bagian atas usus halus dinding telur akan menetas, selanjutnya larva keluar.
Larva yang baru menetas menembus dinding usus halus, sampai ke vena porta,
lalu ke jantung kanan, ke paru -paru dan berhenti serta tumbuh dan mengalami
moulting 2 kali dalam alveoli paru. Migrasi ini berlangsung selama 10-15 hari.
Kemudian dari alveoli bermigrasi menuju bronkhus, laring, faring dan akhirnya
ikut tertelan masuk ke dalam lambung dan kembali ke usus halus, setelah
moulting sekali lagi, cacing tumbuh menjadi dewasa dan cacing jantan dewasa
dan cacing betina dewasa sudah dapat berkopulasi (Gambar 2.2.1.1) (Soedarto
2009: 20).

Keterangan:

1. Cacing dewasa

2a. Telur yang tidak dibuahi

2b. Telur yang dibuahi

3. Telur infektif

4. Hospes tertelan telur infektif

5. Larva

6. Larva bermigrasi ke paru-paru

7. Larva bermigrasi menuju bronkhus, laring, dan faring

Gambar 2.2.1.1. Siklus hidup Ascaris lumbricoides
[Sumber: CDC 2009: 1.]

2.2.2 Ancylostoma duodenale

Ancylostoma duodenale merupakan cacing yang banyak dijumpai pada
pekerja tambang di Eropa, Cina, dan Jepang sehingga cacing ini disebut dengan
cacing tambang (Soedarto 2009: 15). Penyakit yang disebabkan oleh parasit ini
disebut ankilostomiasis dan menyebabkan hospes mengalami mual, diare,

konstipasi, dan anemia (Natadisastra & Agoes 2009: 83). Cacing tambang
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berbentuk silindris yang berwarna putih keabuan dan bentuk tubuh menyerupai

huruf C (gambar 2.2.2.(1)). Cacing betina mempunyai ukuran panjang 9--13 mm

dan memiliki ekor yang meruncing, sedangkan cacing jantan berukuran panjang

antara 5 dan

11 mm dan pada ekor memiliki bursa kopulatriks (Soedarto 2009:

15). Bursa kopulatriks yaitu suatu membran yang lebar dan jernih yang berfungsi

memegang cacing betina pada waktu kopulasi (Natadisastra & Agoes 2009: 82).

Taksonomi Ancylostoma duodenale sebagai berikut:

Phylum
Class
Subclass
Order
Superfamily
Family
Genus

Species

: Nemathelminthes

: Nematoda

: Phasmida

. Strongylida

: Ancylostomatoidea

. Ancylostomatidae

. Ancylostoma

: Ancylostoma duodenale (Dubini, 1843), Creplin, 1845(Irianto

2009: 16--17; Natadisastra & Agoes: 22, 80).

Keterangan:
A: Betina— a: ekor meruncing
B: Jantan—— b: bursa kopulatriks

Gambar 2.2.2.(1). Cacing dewasa Ancylostoma duodenale

Perbesaran 10x3,3
[Sumber: Bethony dkk. 2006: 2.]

Telur cacing tambang berbentuk oval, tidak berwarna, dan berukuran

60x40 p. Dinding luar telur dibatasi oleh lapisan vitelline halus yang merupakan
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ruangan yang jelas dan bening terletak di antara ovum dan dinding telur. Telur
yang baru keluar bersama feses mempunyai ovum yang mengalami segmentasi 2,
4, dan 8 sel (gambar 2.2.2.(2)) (Natadisastra & Agoes 2009: 82).

Keterangan
a: dinding tclur
b: ovum

Gambar 2.2.2.(2). Telur Ancylostoma duodenale.

Perbesaran 10x40
[Sumber: Darwanto dkk. 2010: 11.]

2.2.2.1 Siklus hidup Ancylostoma duodenale

Cacing betina menghasilkan 10.000--20.000 telur perhari. Telur yang baru
keluar bersama feses hospes mempunyai ovum yang mengalami segmentasi 2, 4,
8 sel dan tidak infektif. Tanah yang paling baik untuk berkembangnya telur dan
larva dari Ancylostoma duodenale, yaitu tanah pasir, tanah liat atau lumpur yang
tertutup daun, terhindar dari sinar matahari langsung dan juga terhindar dari
pengeringan atau basah berlebih. Larva akan menetas pada kondisi tanah yang
cukup baik yaitu suhu optimal 23--33°C dan dalam waktu 24--48 jam, sehingga
menetas dalam bentuk larva rhabditiform. Larva rhabditiform berukuran ((250--
300)x17) m dan memiliki mulut yang terbuka dan aktif memakan sampah organik
atau bakteri pada tanah sekitar feses. Setelah waktu 5--10 hari larva rhabditiform
berubah menjadi larva yang kurus dan panjang yaitu larva filariform yang
merupakan bentuk infektif. Larva filariform ini tidak makan, mulutnya tertutup,
esofagus panjang, ekor tajam, dan dapat hidup pada tanah yang baik selama 2
minggu (Natadisastra & Agoes 2009: 82).
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Bila selama periode infektif terjadi kontak dengan kulit hospes, maka larva
filariform akan menembus kulit hospes, biasanya pada sela antara 2 jari kaki atau
dorsum pedis, melalui folikel rambut, pori-pori kulit ataupun kulit yang rusak
kemudian memasuki pembuluh darah dan pembuluh limfe, beredar di dalam aliran
darah, masuk ke jantung kanan, lalu masuk ke dalam kapiler paru. Larva
menembus dinding kapiler masuk ke dalam alveoli. Larva cacing kemudian
mengadakan migrasi ke bronkhus, trakea, laring, dan faring, akhirnya tertelan
masuk ke esofagus. Kemudian di esofagus, larva berganti kulit untuk yang ketiga
kalinya. Migrasi larva berlangsung sekitar sepuluh hari, dan dari esofagus larva
masuk ke usus halus, untuk berganti kulit yang keempat kalinya, lalu tumbuh
menjadi cacing dewasa (Soedarto 2009: 18). Cacing dewasa dapat hidup selama
kurang lebih 10 tahun di usus halus terutama yeyunum. Infeksi per-oral jarang
terjadi, tetapi larva filariform juga dapat langsung masuk ke tubuh hospes melalui
air minum atau makanan yang terkontaminasi (Gambar 2.2.2.1) (Natadisastra &
Agoes 2009: 79--82).

Keterangan:

. Telur

. Larva rhabditiform

. Larva filariform

. Larva filariform menembus kulit
. Cacing dewasa

W hWN =

Gambar 2.2.2.1. Siklus hidup Ancylostoma duodenale
[Sumber: CDC 2009: 1.]

2.2.3 Trichuris trichiura

Cacing dewasa menyerupai cambuk sehingga disebut cacing cambuk.

Tiga per-lima bagian anterior tubuh, halus seperti benang, pada ujungnya terdapat

Universitas Indonesia

Identifikasi endoparasit ..., Putri Rizqy Amaliah, FMIPA Ul, 2011



16

kepala, esofagus sempit berdinding tipis terdiri satu lapis sel (Natadisastra &
Agoes 2009: 78). Penyakit yang disebabkan oleh parasit ini disebut trichuriasis
dan menyebabkan hospes mengalami diare, prolapse, anemia, dan berat tubuh
menurun (CPSFH 2005: 2). Bagian anterior ini yang akan menancapkan ke
mukosa usus hospes. Dua per-lima bagian posterior lebih tebal, berisi usus dan
perangkat alat kelamin. Cacing jantan memiliki panjang 30--45mm, dan bagian
posterior melengkung ke depan sehingga membentuk satu lingkaran penuh.
Cacing betina memilki panjang 30--50 mm, dan pada tubuh bagian ujung
posterior memiliki bentuk yang membulat tumpul (Gambar 2.2.3.(1))
(Natadisastra & Agoes 2009: 78). Taksonomi dari Trichuris trichiura sebagai
berikut:

Phylum : Nemathelminthes

Class : Nematoda

Subclass : Aphasmida

Order : Enoplida

Superfamily : Trichuroidea

Family : Trichuridae

Genus : Trichuris

Species - Trichuris trichiura (Linnaeus, 1771, Stiles, 1901)

(Irianto 2009: 7; Natadisastra & Agoes 2009: 78)

Keterangan:
A. Betina— a: posterior berbentuk bulat tumpul
B. Jantan —> b: posterior melengkung ke depan

Gambar 2.2.3.(1). Cacing dewasa Trichuris trichiura.
Perbesaran 10x3,3
[Sumber: Bethony dkk. 2006: 2.]
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Cacing betina menghasilkan 3.000--4.000 telur per-hari. Telur berukuran
50x25 m, memiliki bentuk seperti tempayan, pada kedua kutubnya terdapat
operkulum, yaitu semacam penutup yang jernih dan menonjol. Dinding telur
terdiri atas dua lapis, bagian dalam jernih, dan bagian luar berwarna kecoklat-
coklatan (Gambar 2.2.3.(2)) (Natadisatra & Agoes 2009: 78).

Keterangan:

A: Telur belum infektif
a: opcrkulum

b: dinding telur

¢: uniseluler

B: Telur infektit
a: operkulum

b: dinding telur
d: larva infektif

Gambar 2.2.3.(2). Telur Trichuris trichiura.

Perbesaran 10x40
[Sumber: Purnomo dkk. 2008: 27; Darwanto dkk. 2010: 23.]

2.2.3.1 Siklus Hidup Trichuris trichiura

Telur yang keluar bersama feses hospes berada dalam keadaan belum
matang (belum membelah), atau tidak infektif. Telur memerlukan pematangan
pada tanah selama 3--5 minggu sampai terbentuk telur infektif yang berisi embrio
di dalamnya. Hospes terkena infeksi jika telur yang infektif tertelan dari makanan
atau minuman yang terkontaminasi, selanjutnya di bagian atas usus halus, dinding
telur pecah,sehingga larva infektif keluar dan menetap selama 3--10 hari (Hamer
1996: 473). Larva infektif setelah menjadi cacing dewasa akan turun ke usus

besar terutama sekum dan menetap dalam beberapa tahun. Waktu yang
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diperlukan sejak telur infektif tertelan sampai cacing betina menghasilkan telur
yaitu 30--90 hari (Gambar 2.2.3.1) (Natadisastra & Agoes 2009: 78--79).

Keterangan:

1. Telur uniseluler
2. Teclur infcktif
3. larva

4. Cacing dewasa

Gambar 2.2.3.1. Siklus hidup Trichuris trichiura
[Sumber: CDC 2009: 1.]

2.2.4 Strongyloides stercoralis

Strongyloides stercoralis merupakan cacing yang tersebar kosmopolit
yaitu pada anjing, kucing, primata dan juga manusia (Goncalves dkk. 2003: 108).
Penyakit yang disebabkan oleh parasit ini disebut strongilodiasis dan
menyebabkan hospes mengalami diare, nafsu makan turun, lesu dan lemah
(Rianawati & Prastowo 2003: 67). Siklus hidup Strongyloides memiliki 2 macam
kehidupan cacing yaitu hidup bebas di tanah dan hidup sebagai parasit. Cacing
dewasa yang hidup bebas terdiri atas, cacing betina yang memiliki ukuran
(0,001x50) m, mempunyai esofagus berbentuk lonjong, bulbus esofagus di bagian
posterior, ekor lurus meruncing, vulva terletak dekat pertengahan tubuh yang
merupakan muara dari uterus bagian posterior. Cacing jantan berukuran (700x45)
m, ekor melengkung ke depan, memiliki dua buah spikula kecil kecoklat-coklatan,
esofagus lonjong dilengkapi bulbus esofagus (Natadisastra & Agoes 2009: 84).

Taksonomi dari Strongyloides stercoralis sebagai berikut:

Phylum : Nemathelminthes
Class : Nematoda
Subclass : Phasmida
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Order : Rhabditida

Superfamily : Rhabdiasoidea

Family : Strongyloidae

Genus : Strongyloides

Species : Strongyloides stercoralis (Bavay, 1876), Stiles dan Hassal 1902

(Irianto 2009: 20; Natadisastra 2009: 22, 84)

Cacing dewasa sebagai parasit terdiri atas cacing betina berukuran
berbentuk seperti benang halus yang tidak berwarna, dengan ukuran tubuh sekitar
2,2 mm x 50 m, esofagus silindris terletak pada 1/3 panjang tubuh, vulva pada
batas 1/3 bagian posterior dan 1/3 bagian tengah tubuh (Gambar 2.2.4.(1))
(Natadisastra & Agoes 2009: 84; Soedarto 2009: 53). Cacing betina dewasa
hidup parasit di dalam membran mukosa usus halus, terutama di daerah
duodenum dan jejunum manusia dan beberapa jenis hewan (Soedarto 2009: 53).
Cacing betina parasiter pada Strongyloides stercoralis bersifat partenogenesis
yaitu reproduksi dengan cara perkembangan telur yang tidak dibuahi. Cacing
jantan tidak pernah ditemukan yang diduga setelah masa perkawinan, cacing
jantan tetap bertahan di dalam trakea (Natadisastra & Agoes 2009: 82--84).

Keterangan:
a: anterior

Gambar 2.2.4.(1). Cacing betina dewasa parasiter

Strongyloides stercoralis. Perbesaran 10x3,3
[Sumber: Darwanto dkk. 2010: 17.]
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Telur berbentuk seperti telur cacing tambang tetapi berbentuk lonjong dan
hanya ditemukan pada feses dengan diare berat atau setelah pemberian pencahar
(Natadisastra & Agoes 2009: 84). Telur berukuran lebih kecil daripada telur
cacing tambang yaitu (50--60)x(30--35) um, berdinding tipis dan di dalam telur
terdapat embrio (Cheesbrough 2005: 215; Natadisastra & Agoes 2009: 84). Telur
dikeluarkan di dalam mukosa usus oleh cacing betina parasit, dan segera menetas
menjadi larva rhabditiform (Gambar 2.2.4.(2)) (Soedarto 2009: 54).

b/

Keterangan:
a: dinding telur
b: telur berisi embrio

Gambar 2.2.4.(2). Telur Strongyloides sp.

Perbesaran 12x100
[Sumber: Cheesbrough 2005: 215.]

2.2.4.1 Siklus Hidup Strongyloides stercoralis

Telur dikeluarkan di dalam mukosa usus oleh cacing betina parasit, dan
segera menetas menjadi larva rhabditiform (Soedarto 2009: 54). Larva

rhabditiform selanjutnya akan berkembang melalui tiga jalur siklus hidup, yaitu:

A) Siklus langsung

Larva rhabditiform yang berukuran kira-kira (225x16) |, berubah menjadi
larva filariform dengan bentuk langsing dan merupakan bentuk infektif setelah 2--
3 hari di tanah. Larva filariform memiliki ukuran panjang kira-kira 700 p. Jika
menembus kulit manusia, maka larva tumbuh lalu masuk ke dalam peredaran
darah vena dan kemudian melalui jantung kanan sampai ke paru-paru. Parasit

yang mulai menjadi dewasa di paru-paru menembus alveolus, lalu masuk ke
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trakhea dan laring. Sesudah sampai di laring terjadi refleks batuk, sehingga parasit
tertelan, kemudian sampai di usus halus bagian atas dan cacing sudah menjadi
dewasa. Cacing betina parasit yang dapat bertelur ditemukan kira-kira 28 hari
sesudah infeksi. Telur tersebut akan keluar bersama feses hospes dan segera
menetas menjadi larva (Gambar 2.2.4.1) (Staf Pengajar Bagian Parasitologi FKUI
Jakarta 2000: 20).

B) Siklus tidak langsung

Larva rhabditiform di tanah berubah menjadi cacing jantan dan cacing
betina bentuk bebas. Bentuk-bentuk yang bebas berbentuk lebih gemuk dari
bentuk parasitik. Cacing betina berukuran (1x0,06) mm dan cacing jantan
berukuran (0,75x0,04) mm, yang mempunyai ekor melengkung dengan dua buah
spikulum. Setelah pembuahan, cacing betina menghasilkan telur yang segera
menetas menjadi larva rabditiform. Larva rhabditiform dalam waktu beberapa
hari dapat menjadi larva filariform yang infektif dan masuk ke dalam hospes baru,
atau larva rhabditiform tersebut dapat juga mengulangi fase hidup bebas. Siklus
tidak langsung terjadi bila keadaan lingkungan sekitarnya optimum yaitu sesuai
dengan keadaan yang dibutuhkan untuk kehidupan bebas parasit ini, seperti di
negeri-negeri tropik dengan iklim lembap (Gambar 2.2.4.1) (Staf Pengajar Bagian
Parasitologi FKUI Jakarta 2000: 20--21).

C) Autoinfeksi

Larva rhabditiform kadang-kadang menjadi larva filariform di usus atau
daerah sekitar anus (perianal). Jika larva filariform menembus mukosa usus atau
kulit perianal, maka terjadi suatu daur perkembangan lagi di dalam hospes
(Gambar 2.2.4.1) ) (Staf Pengajar Bagian Parasitologi FKUI Jakarta 2000: 21--
22).
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Keterangan:
Siklus hidup langsung (11)

Siklus hidup tidak langsung (12)

Autoinleksi (10)

1. Larva rhabditiform™> 6. Larva filariforni > 8. Cacing dewasa—> 9. telur
1. Larva rhabditiform— 2. Cacing dewasa bentuk bebas— 3. Telur—
4.Pematangan > 3. Larva rhabditiform «_ > 6. Larva filariform

\2. cacing dewasa bentuk bebas

1. Larva rhabditiform——7. Larva filariform — §.cacing dewasa — 9.telur

Gambar 2.2.4.1. Siklus hidup Strongyloides stercoralis

[Sumber: CDC 2009: 1.]

2.2.5 Trichostrongylus spp.

Trichostrongylus spp. merupakan nematoda halus seperti benang dengan

ukuran sekitar 5--10 mm. Penyakit yang disebabkan oleh parasit ini disebut

Trichostringyliasis dan menyebabkan hospes mengalami diare, berat badan turun,

dan anemia (Praag 2009: 3). Hospes definitif dari nematoda tersebut adalah

hewan memamah biak (Natadisastra & Agoes 2009: 87). Taksonomi dari

Trichostrongylus spp. sebagai berikut:

Phylum : Nemathelminthes

Class : Nematoda

Subclass : Phasmida

Order : Strongylida

Superfamily : Trichostrongyloidea

Genus : Trichostrongylus

Species : Trichostrongylus spp. (Looss, 1905)

(Natadisastra & Agoes 2009: 22--23, 87)
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Cacing jantan memiliki panjang yang berukuran 5 mm, dengan ekor yang
dilengkapi dengan bursa kopulatriks. Cacing betina memiliki panjang yang
berukuran 6 mm, dengan ekor yang berujung lancip (Gambar 2.2.5.(1)) (Purnomo
dkk. 2008: 24). Telur cacing nematoda ini pada waktu keluar bersama feses sudah
bersegmen dan menyerupai telur cacing tambang dengan ukuran yang lebih besar,

yaitu sekitar (75--95)x40 m (Gambar 2.2.5.(2)) (Natadisastra & Agoes 2009: 87).

Keterangan
A. Jantan —> a. bursa kopulatriks
B. Bctina—> b. Ekor lancip

Gambar 2.2.5.(1). Cacing dewasa Trichostrongylus spp.
Perbesaran 10x3,3
[Sumber: Praag 2009: 1.]

Keterangan
a. dinding telur
b. telur

Gambar 2.2.5.(2). Telur Trichostrongylus spp.

Perbesaran 10x40
[Sumber: Praag 2009: 1.]
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2.2.5.1 Siklus hidup Trichostrongylus spp.

Telur yang dikeluarkan bersama feses hospes sudah bersegmen dan akan
menetas menjadi larva rhabditiform dalam waktu 24 jam. Larva rhabditiform
akan berubah menjadi larva pseudofilariform dalam waktu 3--4 hari pada kondisi
suhu yang panas dan lembap, dan pada tempat teduh dan berumput atau tanaman
yang menutupi tanah. Infeksi terjadi jika hospes menelan larva pseudofilariform
dari rumput atau sayuran yang telah terkontaminasi. Kemudian larva tersebut
akan masuk ke dinding usus, lalu ke rongga usus, untuk menjadi dewasa dalam
waktu 21 hari. Parasit ini tidak bermigrasi dalam aliran darah, namun bersiklus ke
paru-paru (Gambar 2.2.5.1) (Natadisastra & Agoes 2009: 87).

(-

\

VX

2

~¢

Keterangan

Telur

Larva rhabditiform

Larva pseudofilariform

Hospes tertelan larva pseudofilariform
Cacing dewasa

il - Y

Gambar 2.2.5.1. Siklus hidup Trichostrongylus spp.
[Sumber: CDC 2009: 1.]

2.3 Kebun Binatang Taman Sari Bandung

Indonesia memiliki salah satu tempat penangkaran primata yang sebagian
koleksi primatanya berasal dari Indonesia dan sebagian lainnya dari luar negeri

yaitu kebun binatang Taman Sari Bandung. Kebun binatang Taman Sari Bandung
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didirikan oleh Bandungse Zoological Park (BZP) yang dipelopori oleh seorang
berkebangsaan Belanda, Hoogland sejak tahun 1930 dan diresmikan pada tanggal
12 April 1933 oleh Gubernur Jenderal Hindia Belanda. Kebun binatang Taman
Sari Bandung terletak di sebelah barat kampus ITB, Jalan Tamansari, kota
Bandung dengan luas mencapai 14 hektar. Kebun binatang Taman Sari Bandung
memiliki berbagai hewan yang terdiri dari badak jawa, badak sumatera, jerapah,
harimau, ular, kijang, beruang, monyet,dan sebagainya. Selain dapat melihat
berbagai jenis hewan, pengunjung juga dapat menikmati berbagai fasilitas seperti
kereta, perahu dayung, onta dan gajah tunggang (Pratiwi 2010: 6).

Kandang di dalam Kebun Binatang Taman Sari Bandung terbagi atas dua
jenis yaitu kandang peraga dan kandang karantina. Kandang peraga merupakan
kandang yang dapat dikunjungi oleh pengunjung. Kandang karantina merupakan
kandang yang hanya dapat dikunjungi oleh beberapa orang tertentu saja, dan
kandang yang dibuat sementara bagi hewan yang belum mempunyai kandang
peraga. Selain itu, kandang karantina juga merupakan kandang khusus yang
dibuat dengan tujuan menghindari masuknya hewan sakit ke dalam kandang
peraga dan mencegah masuknya kuman penyakit (Abdurrachman 1987: 11).

Manajemen kesehatan yang dilakukan oleh pihak pengelola Kebun
Binatang Taman Sari Bandung, selain melalui kandang karantina yaitu tindakan
preventif (pencegahan) dan curatif (pengobatan). Pemeriksaan kesehatan setiap
hewan dipantau secara langsung setiap hari. Tindakan pencegahan yang
dilakukan berupa program deworming, pemberian vaksin pada hewan-hewan
tertentu. Program deworming yaitu pemberian obat cacing (antihelmintika) secara
teratur setiap tiga bulan. Kebun Binatang Taman Sari Bandung memiliki satu
orang dokter hewan, satu tenaga medis, dan beberapa perawat hewan yang setiap
hari bertugas mengontrol dan memonitoring kesehatan hewan-hewan di sana
(Pratiwi 2010: 38).

2.4 Metode

Beberapa metode pemeriksaan feses yang sudah dikenal, yaitu:
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1. Metode Natif

Metode Natif merupakan metode yang paling ekonomis, sederhana dan
cepat. Metode Natif biasa dilakukan untuk diagnosis rutin di laboratorium klinik.
Namun kelemahannya, metode Natif kurang sensitif mendeteksi keberadaan telur
cacing sebab volume feses yang diperiksa lebih sedikit sehingga terhadap feses
yang mengandung sedikit telur cacing bisa memberi hasil negatif (Omposunggu &
Budi 1999: 1).

2. Metode Sedimentasi

Metode Sedimentasi lebih sensitif dibanding metode langsung sebab
volume feses yang diperiksa lebih banyak. Dengan demikian, hasil negatif
dengan metode Natif bisa menunjukkan hasil positif bila diperiksa dengan metode
sedimentasi. Namun kelemahannya, metode Sedimentasi kurang efisien
dibanding Pengapungan Sentrifugasi untuk konsentrasi kista protozoa dan banyak
macam telur cacing. Metode Sedimentasi lebih sesuai untuk telur Schistosoma

dan telur yang mempunyai operkulum (Omposunggu & Budi 1999: 37).

3. Metode Pengapungan sentrifugasi

Metode Pengapungan Sentrifugasi lebih baik daripada Sedimentasi pada
pembuatan konsentrasi kista dan telur dan sediaan yang dihasilkan juga lebih
bersih (Brown 1979: 508; Omposunggu & Budi 1999: 37). Metode Pengapungan
Sentrifugasi juga lebih baik daripada metode Natif karena volume feses yang
diperiksa juga lebih banyak, sehingga jika metode Natif memberikan hasil negatif
maka dengan metode Pengapungan Sentrifugasi dapat menunjukkan hasil positif
(Omposunggu & Budi 1999: 37).

Metode Pengapungan Sentrifugasi merupakan metode yang efisien dalam
pemeriksaan telur atau larva cacing dan juga kista protozoa pada pemeriksaan
sampel feses (Brown 1979: 508; Dryden dkk. 2005: 16). Larutan yang digunakan

adalah larutan NaCl jenuh yang merupakan larutan yang efektif, mudah untuk
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dibuat atau sudah tersedia secara komersial dan tidak mahal (Dryden dkk. 2005:
16). Prinsip kerja metode tersebut berdasarkan perbedaan berat jenis antara
larutan kimia tertentu dan telur dan larva cacing serta kista protozoa, sehingga
telur dan kista mengapung di permukaan larutan yang lebih berat, sedangkan feses

tenggelam perlahan-lahan ke dasar (Brown 1979: 508).
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BAB 3
METODOLOGI

3.1 Lokasi dan waktu penelitian

Penelitian dilakukan di kandang peraga dan kandang karantina, Kebun
Binatang Taman Sari, Bandung. Penelitian dilaksanakan selama 6 bulan, mulai
dari Desember 2010-Mei 2011.
3.2 Alat

Alat yang digunakan antara lain sendok plastik untuk mengambil feses
segar, botol plastik penyimpan sampel (6=3cm), gelas plastik (6=5cm), mikroskop
cahaya, object glass, cover glass, sarung tangan, masker, kertas label dan spidol
[Snowman marker] sebagai penanda, kain kasa (10x10) cm [Hussada], tabung
sentrifus 15 ml, ose, alat sentrifus [80-2 centrifuge], alat timbangan digital
[O’hauss GT 4000], gelas ukur 25 ml [lwaki pyrex].

3.3 Bahan

Bahan yang digunakan adalah feses segar dari Macaca fascicularis dan

Macaca nemestrina, larutan NaCl jenuh.

3.4 Cara kerja

3.4.1 Hewan uji

Hewan uji yang digunakan yaitu 4 ekor Macaca fascicularis yang berada

dalam satu kandang peraga dan 5 ekor Macaca nemestrina yang berada di

masing-masing kandang karantina.
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3.4.2 Lapangan

3.4.2.1 Pengambilan Sampel

Sampel diperoleh dengan cara pengumpulan feses dari kandang Macaca
fascicularis dan Macaca nemestrina pada pukul 07.00-09.00 setiap pagi, setelah
primata melakukan defekasi di kandang. Tumpukan feses diambil dengan

menggunakan sendok plastik dan ditempatkan di dalam botol plastik berlabel.

3.4.3 Laboratorium

3.4.3.1 Pembuatan larutan NaCl jenuh

Sebanyak 600 ml akuades ditambahkan dengan NaCl, kemudian larutan
tersebut diaduk hingga NaCl mengendap dan berhenti larut (Dryden dkk. 2005: 1).

3.4.3.2 Pemeriksaan sampel

Sebanyak sepuluh gram feses yang akan digunakan dalam pemeriksaan
endoparasit ditimbang terlebih dahulu, setelah ditimbang kemudian dicampurkan
dengan 200 ml larutan NaCl jenuh, lalu diaduk hingga rata. Setelah diratakan,
larutan disaring dengan menggunakan kain kasa dan dituang ke dalam tabung
sentrifugasi. Tabung tersebut diputar pada alat sentrifugasi selama 5 menit
dengan kecepatan 100 rpm. Setelah disentrifugasi, dengan menggunakan ose
diambil larutan bagian permukaan, dan ditaruh pada object glass. Kemudian
ditutup dengan cover glass dan diamati di bawah mikroskop dengan perbesaran
10x40 (Natadisastra & Agoes 2005: 385).

3.4.4 Ildentifikasi

Identifikasi endoparasit ..., Putri Rizqy Amaliah, FMIPA Ul, 2011



30

Pemeriksaan endoparasit dilakukan di bawah mikroskop dan dilakukan
identifikasi spesies dengan mengamati jenis endoparasit yang ditemukan.
Endoparasit yang ditemukan dalam sampel kemudian dicocokkan dengan kunci
identifikasi yaitu Atlas helminthologi kedokteran karangan Purnomo dkk. 2008,
dan Atlas parasitologi kedokteran karangan Darwanto dkk. 2010.

3.4.5 Analisis dan pengolahan data

Analisis data dilakukan secara deskriptif dari hasil identifikasi dan
persentase kehadiran parasit.

FK = Jumlah plot ditemukan suatu jenis

X 100%
Jumlah seluruh plot

Keterangan:
FK: Frekuensi Kehadiran
(Suin 1997: 47)
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil

Sebanyak 61 sampel feses telah diperiksa dengan 31 sampel feses di
antaranya berasal dari empat ekor Macaca fascicularis yang berada dalam satu
kandang peraga dan 30 sampel feses di antaranya berasal dari lima ekor Macaca
nemestrina yang berada di kandang karantina kebun binatang Taman Sari
Bandung (Tabel 4.1). Endoparasit yang ditemukan dari semua sampel yang
positif tergolong ke dalam nematoda usus “soil transmitted helminths” dalam
stadium telur. Sebanyak 31 sampel feses dari 4 ekor Macaca fascicularis
memberikan hasil yaitu adanya telur Ascaris lumbricoides, dan telur Trichuris
trichiura (Lampiran 1) dan sebanyak 30 sampel feses dari 5 ekor Macaca
nemestrina memberikan hasil adanya telur Ascaris lumbricoides, telur Trichuris
trichiura, telur Trichuris trichiura yang berisi larva infektif, dan telur
Ancylostoma duodenale (Lampiran 2). Hasil penghitungan diperoleh dari rumus

persentase frekuensi kehadiran endoparasit dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1. Hasil penghitungan endoparasit pada Macaca fascicularis dan Macaca nemestrina

no Endoparasit (telur) Macaca % Macaca %
fascicularis nemestrina
(4 individu) (5 individu)
Kandang Kandang
peraga karantina
Sampel > Sampel >
G Sampel +) Sampel
1 Ascaris lumbricoides 24 31 77,41 10 30 33,33
2 Trichuris trichiura 1 31 3,2 23 30 76,6
(uniseluler)
3 Trichuris trichiura 0 31 0 3 30 10
(larva infektif)
4 Ancylostoma duodenale 0 31 0 2 30 6,6
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Berdasarkan hasil pemeriksaan dari 31 sampel feses Macaca fascicularis,
Ascaris lumbricoides merupakan endoparasit yang ditemukan dengan frekuensi
kehadiran tertinggi yaitu 77,41%. Berdasarkan hasil pemeriksaan dari 30 sampel
feses Macaca nemestrina, Trichuris trichiura merupakan endoparasit yang
ditemukan dengan frekuensi kehadiran tertinggi yaitu 76,6% (Tabel 4.1 dan
Grafik 4.1).

Grafik 4.1 Hasil penghitungan endoparasit pada sampel feses Macaca fascicularis dan Macaca
nemestrina

PERSENTAS]

KEHADIRAN ® Macaca

ek — fascicularis ‘

u Macaca
nemestrina

H -

Ascaris Trichuris Trichuris Ancylostoma
;L lumbricoides trichiura trichiura infektif  duodenale
ENDOPARASIT (TELUR)

4.2 Pembahasan

Telur Ascaris lumbricoides ditemukan sebagai endoparasit pada sampel
feses Macaca fascicularis dan Macaca nemestrina. Telur Ascaris lumbricoides
yang ditemukan merupakan telur Ascaris lumbricoides decorticated yang tidak
dibuahi (Gambar 4.2.(1)). Telur Ascaris lumbricoides decorticated merupakan
telur tanpa lapisan albuminoid yang lepas karena proses mekanik (Darwanto dkk.
2010: 3). Menurut (Soedarto 2009: 21), telur yang tidak dibuahi terjadi karena di
dalam usus hospes hanya terdapat cacing betina saja sehingga fertilisasi tidak
terjadi.
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Keterangan
a. hialin tipis
b. granula kasar

Gambar 4.2.(1). Telur Ascaris lumbricoides
decorticated yang tidak dibuahi.

Perbesaran 10x40
[Sumber: Dokumentasi pribadi]

Persentase kehadiran dari telur Ascaris lumbricoides ditemukan lebih
tinggi pada sampel feses Macaca fascicularis (77,41%) dibandingkan dengan
sampel feses Macaca nemestrina (33,33%). Hal tersebut dikarenakan Macaca
fascicularis yang berlokasi di kandang peraga, dapat dengan mudah menerima
berbagai makanan yang diberikan oleh pengunjung (Gambar 4.2.(2)). Selain itu,
kadar kesehatan dan kebersihan makanan yang diberikan tersebut juga tidak
diperhatikan oleh pengunjung. Menurut Mul dkk (2007: 416), Ascaris
lumbricoides merupakan parasit yang terdapat pada manusia, sehingga hewan
yang berada dekat dengan manusia, kemungkinan dapat mudah tertular oleh
endoparasit tersebut baik melalui perawat maupun pengunjung. Selain itu,
pengunjung yang sering memberikan makanan kepada Macaca fascicularis, salah
satunya adalah anak-anak. Menurut Ibidapo & Okwa (2008: 91), persentase
kehadiran tertinggi Ascaris lumbricoides (78,1%) ditemukan pada anak-anak
dengan kisaran umur 1--10 tahun, dan menurut Tjitra (1991: 14), Ascaris
lumbricoides pernah ditemukan pada kuku jari tangan anak. Hal tersebut
dikarenakan anak-anak dengan kisaran umur tersebut sering bermain di tanah atau
lingkungan yang kurang bersih, sehingga dapat dijadikan hospes bagi Ascaris
lumbricoides (Ibidapo & Okwa 2008: 91).
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<——1:300 cm

Gambar 4.2.(2). Kandang peraga
[Sumber: Dokumentasi Pribadi]

Persentase kehadiran telur Ascaris lumbricoides yang lebih rendah terdapat
pada Macaca nemestrina. Hal tersebut dikarenakan kandang karantina
merupakan kandang yang hanya dapat dikunjungi oleh beberapa orang tertentu,
salah satunya oleh perawat hewan yang tidak melakukan kontak langsung dengan
tanah, namun kebersihan pakan yang diberikan kepada Macaca nemestrina
tersebut, terkadang tidak diperhatikan oleh perawat hewan. Menurut Mul dkk.
(2007: 416) kehadiran Ascaris lumbricoides tersebut, dapat ditularkan dari
manusia kepada hewan yang berada dekat dengannya, salah satunya melalui
perawat hewan.

Jenis endoparasit selanjutnya yang ditemukan pada sampel feses Macaca
fascicularis dan Macaca nemestrina yaitu telur Trichuris trichiura. Telur
Trichuris trichiura yang ditemukan merupakan telur yang keluar bersama feses
hospes, dalam keadaan belum matang (belum infektif) dan berisi satu sel
(uniseluler) (Gambar 4.2.(3)).
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Keterangan
a. operkulum
b. uniseluler

Gambar 4.2.(3). Telur Trichuris trichiura
Uniseluler. Perbesaran 10x40

[Sumber: Dokumentasi Pribadi]

Persentase kehadiran dari telur Trichuris trichiura tersebut ditemukan
lebih tinggi pada sampel feses Macaca nemestrina (76,6%) dibandingkan dengan
sampel feses Macaca fascicularis (3,2%). Macaca nemestrina yang terinfeksi
oleh endoparasit tersebut terdiri atas 2 individu dari 5 individu yang diperiksa.
Menurut Dokter hewan di Kebun Binatang Taman Sari Bandung, salah satu
Macaca nemestrina dari dua Macaca nemestrina yang terinfeksi oleh endoparasit
tersebut merupakan primata yang berasal dari alam liar dan kemudian dimasukkan
ke dalam kandang karantina karena menderita penyakit prolapsus rektum (dr. Efi,
wawancara). Menurut Natadisastra & Agoes (2009: 80), prolapsus rektum
merupakan infeksi berat yang terjadi pada hospes trikuriasis. Prolapsus rektum
terjadi bila cacing dewasa Trichuris trichiura sudah tersebar keseluruh colon dan
rektum hospes, dan juga kadang-kadang ditemukan pada mukosa rektum, akibat
sering mengedan pada waktu defekasi.

Macaca nemestrina yang terinfeksi oleh penyakit trikuriasis dapat
menularkan endoparasit tersebut kepada hewan yang sehat di kandang karantina.
Hal tersebut dikarenakan kandang karantina selain digunakan untuk mencegah
kuman penyakit masuk pada hewan, juga digunakan untuk kandang berbagai
hewan yang belum mempunyai kandang peraga, salah satunya seperti Macaca

nemestrina yang berlokasi di kandang karantina tersebut. Selain itu, Trichuris
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trichiura merupakan endoparasit yang bersifat zoonotik, dan dapat ditularkan baik

kepada manusia maupun primata (Fox & Melfi 2007: 94).

Keterangan
a. operkulum
b. larva infektif

Gambar 4.2.(4). Telur Trichuris

Trichiura infektif. Perbesaran 10x40
[Sumber: Dokumentasi Pribadi]

Telur Trichuris trichiura yang berisi larva infektif dengan persentase
kehadiran yaitu 10% ditemukan pada sampel feses Macaca nemestrina kedua
(Gambar 4.2.(4)). Macaca nemestrina kedua dimungkinkan tertular oleh Macaca
nemestrina yang pertama setelah termakan telur infektif Trichuris trichiura dari
makanan atau minuman yang sudah terkontaminasi dan dari debu, sehingga telur
Trichuris trichiura uniseluler juga ditemukan sebagai endoparasit pada sampel
feses Macaca tersebut. Hal tersebut sesuai dengan siklus hidup Trichuris
trichiura, yaitu hospes dapat terkena infeksi trikuriasis jika telur yang infektif
tertelan dari makanan atau minuman yang terkontaminasi atau dari debu, maka
selanjutnya di bagian atas usus halus, dinding telur pecah, sehingga larva infektif
keluar dan menetap selama 3--10 hari (Hamer 1996: 473). Larva infektif setelah
menjadi cacing dewasa akan turun ke usus besar terutama sekum dan menetap
dalam beberapa tahun. Waktu yang diperlukan sejak telur infektif tertelan, sampai
cacing betina menghasilkan telur yaitu sekitar 30--90 hari (Natadisastra & Agoes
2009: 78--79).

Selain itu, kondisi kandang karantina yang menumpuk dan penuh juga
memungkinkan endoparasit untuk melangsungkan siklus hidupnya, sehingga

dapat dengan mudah menginfeksi hewan yang berada di sekitarnya (Gambar
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4.2.(5)). Menurut Mul dkk. (2007: 417), penyebab dari munculnya penyakit
endoparasit antara lain lingkungan yang sudah tercemar, kurangnya higienitas
makanan, dan kondisi yang bertumpuk atau penuh, sehingga akan menyebabkan
reinfeksi yang konstan pada hewan yang berada pada kondisi tersebut.

<— >1:400 cm

Gambar 4.2.(5). Kandang karantina keseluruhan
[Sumber: Dokumentasi Pribadi]

Jenis endoparasit lainnya yang hanya ditemukan pada sampel feses
Macaca nemestrina yang kedua yaitu telur Ancylostoma duodenale. Telur
Ancylostoma duodenale yang ditemukan mempunyai ovum yang mengalami
segmentasi 8 sel dengan persentase kehadiran yaitu 6,6% (Gambar 4.2.(6)).
Kondisi tanah pada kandang karantina yang terkena air hujan maka air hujan
tersebut akan membasahi bagian luar kandang dan juga tanah di sekitar kandang.
Selain itu bagian atap kandang karantina juga ditutupi oleh fiber glass guna
menghindari masuknya sinar matahari secara langsung (Gambar 4.2.(5)). Hal
tersebut sesuai dengan kondisi tanah untuk perkembangan telur dan larva dari
Ancylostoma duodenale. Tanah yang paling baik untuk berkembangnya telur dan
larva dari Ancylostoma duodenale, yaitu tanah pasir, tanah liat atau lumpur yang
tertutup daun, terhindar dari sinar matahari langsung dan juga terhindar dari
pengeringan atau basah berlebih (Natadisastra & Agoes 2009: 82).
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Keterangan
a. dinding telur
b. ovum

Gambar 4.2.(6). Telur Ancylostoma duodenale.

Perbesaran 10x40
[Sumber: Dokumentasi Pribadi]

Selain itu, kondisi kandang bertingkat pada kandang karantina
memungkinkan primata yang terdapat di kandang atas, mengeluarkan feses,
sehingga feses terjatuh mengenai primata yang berada di kandang bawah (Gambar
4.2.(5)). Pembuangan feses secara sembarangan yang mungkin berasal dari feses
Macaca yang terinfeksi, dapat menyebabkan tercemarnya makanan dan
lingkungan. Menurut Natadisastra & Agoes (2009: 82), kondisi tersebut
mendukung pertumbuhan larva rhabditiform dari Ancylostoma duodenale yang
aktif memakan sampah organik atau bakteri pada tanah sekitar feses.

Selain itu, sumber pakan atau minuman yang terkontaminasi juga dapat
menyebabkan hewan yang berada di penangkaran mudah terjangkit oleh penyakit.
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Labes dkk (2010: 131) yaitu, hewan yang
berada di penangkaran dapat dengan mudah terinfeksi oleh penyakit salah satunya
melalui air atau makanan yang terkontaminasi. Menurut Tjitra (1991: 14), air dan
lumpur yang digunakan untuk menyiram dan menanam sayuran di Bandung,
masing-masing menunjukkan adanya kandungan telur Ascaris lumbricoides,
Trichuris trichiura, dan cacing tambang. Selain itu, prevalensi kandungan

endoparasit yang terdapat pada air yaitu 36,8%, dan pada lumpur 21%. Hal
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tersebut pada akhirnya memudahkan masuknya infeksi endoparasit pada Macaca
fascicularis dan Macaca nemestrina.

Hasil pemeriksaan endoparasit menunjukkan bahwa kekayaan spesies
endoparasit lebih banyak ditemukan pada sampel feses Macaca nemestrina di
kandang karantina dibandingkan Macaca fascicularis yang berlokasi di kandang
peraga. Berdasarkan hasil pengamatan, hal tersebut dikarenakan kandang
karantina selain digunakan untuk mencegah kuman penyakit masuk pada hewan,
juga digunakan untuk kandang berbagai hewan yang belum mempunyai kandang
peraga. Kondisi tersebut menyebabkan hewan yang sakit dapat menularkan

penyakit kepada hewan yang sehat.
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BAB 5
KESIMPULAN & SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Endoparasit yang ditemukan pada sampel feses Macaca fascicularis yang
berlokasi di kandang peraga di antaranya adalah telur Ascaris lumbricoides,
dan telur Trichuris trichiura dengan persentase kehadiran berturut-turut yaitu
77,41% dan 3,2%.

2. Endoparasit yang ditemukan pada sampel feses Macaca nemestrina di kandang
karantina di antaranya adalah telur Ascaris lumbricoides, telur Trichuris
trichiura, telur Trichuris trichiura infektif, dan telur Ancylostoma duodenale
dengan persentase kehadiran berturut-turut yaitu 33,33%, 76,6%, 10%, dan
6,6%.

3. Kemungkinan-kemungkinan sumber endoparasit pada Macaca fascicularis dan
Macaca nemestrina di antaranya adalah pakan yang diberikan pengunjung,
kondisi kandang karantina, dan sumber pakan yang kurang bersih.

5.2 Saran

Sumber pakan yang diberikan kepada hewan yang berada di Kebun Binatang
Taman Sari Bandung sebaiknya dibersihkan terlebih dahulu dan diletakkan di
tempat yang bersih, agar hewan tidak mudah terjangkit endoparasit. Kandang
karantina harus benar-benar digunakan untuk hewan yang sakit, sedangkan hewan
yang sehat harus dipisahkan dari hewan yang sakit dan dibuatkan kandang peraga.
Selain itu, kandang peraga yang memungkinkan pengunjung dapat memberikan
makanan kepada hewan, sebaiknya dihentikan karena dapat memunculkan

berbagai penyakit baik kepada hewan maupun pengunjung.
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Lampiran 1. Hasil penmeriksaan endoparasit pada sampel feses Macaca fascicularis di kandang peraga
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Keterangan:
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Lampiran 2. Hasil pemeriksaan endoparasit pada sampel feses Macaca nemestrina di kandang karantina

Endoparasit
No Sampel ke- Cacing
Telur Larva Dewasa
1 Sampel 1 + - -
2 Sampel 2 ++ - -
3 Sampel 3 - - -
4 Sampel 4 + - -
5 Sampel 5 +++ - -
6 Sampel 6 - - -
7 Sampel 7 - i -
8 Sampel 8 ++ - -
9 Sampel 9 +- - -
10 Sampel 10 + - -
11 Sampel 11 ++ 2 o
12 Sampel 12 ++ - -
13 Sampel 13 il - -
14 Sampel 14 + - -
15 Sampel 15 ++ - -
16 Sampel 16 + - -
17 Sampel 17 + - -
18 Sampel 18 F - -
19 Sampel 19 i - -
20 Sampel 20 + - -
21 Sampel 21 + - -
22 Sampel 22 + - -
23 Sampel 23 + - -
24 Sampel 24 + - -
25 Sampel 25 + - -
26 Sampel 26 + - -
27 Sampel 27 + - -
28 Sampel 28 + - -
29 Sampel 29 + - -
30 Sampel 30 + - -
Keterangan :

+ : Ascaris lumbricoides

+ : Trichuris trichiura

+ : Trichuris trichiura yang berisi larva infektif
+ 1 Ancylostoma duodenale

Universitas Indonesia

Identifikasi endoparasit ..., Putri Rizqy Amaliah, FMIPA Ul, 2011



	Halaman Judul
	Abstrak
	Daftar Isi
	Bab I
	Bab II
	Bab III
	Bab IV
	Kesimpulan
	Daftar Pustaka
	Lampiran



